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ABSTRACT

THE EFFECT OF TYROXIN HORMONE ON SURVIVAL
AND DEVELOPMENT OF LARVAE VANAME
PRAWN (Litopenaeus vannamei)

Oleh

ADITYA KURNIAWAN

The attempt to improve the survival on vaname larvae can be done by giving the
tyroxin hormone. Tyroxin hormone affects larvae growth and its metamorphosis.
The main effect of tyroxin is stimulating nervous system and bones to grow.
T3/T4 hormone on vaname shrimp can accelerate larvae to metamorphosis until
its critical stage with the result that inter stage can be increased. This research was
aimed to determine the effect of thyroxine hormone on variety of vaname in stage
larvae development. This research used 4 different deeping doses : 0 mg/L; 0,1
mg/L; 1 mg/L; dan 1,5 mg/L with interval 7 hours. The results showed that
different doses of tyroxin hormone affecter on larvae stage’s development
(P<0,05) but did not affect on larvae’s growth (P>0,05). The optimal dose was 0,1
mg/L.

Key words : vaname shrimp larvae, development, deeping, dose, tyroxin



ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN HORMON TIROKSIN TERHADAP
KELANGSUNGAN HIDUP DAN PERKEMBANGAN LARVA UDANG
VANAME (Litopenaeus vannamei)

OLEH

ADITYA KURNIAWAN

Upaya peningkatan keberlangsungan hidup pada stadia larva udang dapat
dilakukan dengan cara pemberian hormon tiroksin. Pemberian hormon tiroksin
berpengaruh terhadap pertumbuhan larva udang dan proses metamorfosisnya.
Pengaruh utama tiroksin adalah merangsang pertumbuhan sistem saraf dan
tulang. Pemberian hormon T3/T4 pada udang vanamei mampu mempercepat
metamorfosis larva udang sehingga fase krisis lebih singkat sehingga
perkembangan antar fase meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mengetahui pengaruh pemberian hormon tiroksin terhadap keseragaman
perkembangan stadia larva udang vaname (Litopenaeus vannamei). Penelitian ini
menggunakan 4 dosis perendaman yaitu 0 mg/L ; 0,1 mg/L ; 1 mg/L ; dan 1,5
mg/L dengan lama waktu 7 jam. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan
dosis hormon yang berbeda tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan larva udang
vaname (P>0,05). Dosis yang optimal dalam perendaman larva udang vaname
adalah 0,1mg/L.

Kata kunci : larva udang vaname, perkembangan, perendaman, dosis, tiroksin
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang vaname (Litopenaeuss vannamei) merupakan salah satu komoditas
perikanan budidaya yang permintaannya terus meningkat dan berkembang pesat
seiring dengan semakin majunya penerapan sistem budidaya yang baik pada
berbagai aspek kegiatan. Udang vaname memiliki banyak keunggulan seperti
relatif tahan penyakit, produktivitasnya tinggi, waktu pemeliharaan relatif
singkat, tingkat kelangsungan hidup (survival rate) selama masa pemeliharaan

tinggi dan permintaan pasar terus meningkat (Hendrajat et al.,2007).

Menurut Kung vankij et al. (1986), perkembangan pada stadium nauplius udang
vaname terdiri dari enam instar, yaitu nauplius | ditandai dengan adanya setae
yang pendek pada antena, pada nauplius Il ujung antenna pertama terdapat setae
yang satu panjang dan dua lainya pendek. Nauplius Ill, furcal dua buah mulai
terlihat jelas, masing — masing dengan tiga duri yang terdiri dari tunas maxilla dan
maxilliped. Nauplius IV, pada masing—masing furcal terdapat 4 buah duri, dan
exopoda pada antena kedua yang beruas-ruas. Nauplius V ditandai dengan
tumbuhnya tonjolan pada pangkal maxilla dan organ bagian depan mulai tampak
jelas. Nauplius VI, perkembangan setae semakin sempurna dan duri pada furcal

tumbuh semakin panjang.



Beberapa penelitian mengenai pengaruh tiroksin terhadap perkembangan larva
ikan sudah banyak dilakukan. Menurut Nacario (1983) perendaman larva
Sarotherodon niloticus dalam larutan hormon tiroksin 0,1 ppm dapat
meningkatkan perkembangan sirip dada larva. Menurut Reddy dan Lam (1992),
larva Carassius auratus yang direndam dengan tiroksin telah memperlihatkan
adanya diferensiasi pada sirip dorsal dan sirip anal setelah pemeliharaan delapan
hari, sedangkan sirip dada dan anal setelah pemeliharaan delapan hari, sedangkan

sirip dada dan anal pada larva kontrol belum terdeferensiasi dalam waktu tersebut.

Menurut Lam et al (1985), setelah lima hari warna keperakan di bagian
abdominal larva bandeng yang direndam dengan tiroksin 0,1 ppm sudah teramati.
Hal yang sama juga terjadi hampir semua larva direndam dengan tiroksin 0,5
ppm, sedangkan pada kontrol warna keperakan ini belum terlihat. Dalam
penelitiannya, Norfirdaus (1997) menyatakan bahwa pembentukan bintik mata,
gelembung renang, dan pigmentasi lebih cepat terjadi pada larva betutu yang
diberi tiroksin berkonsentrasi 1 ppm. Menurut Nacario (1983) pada larva
Sarotherodon niloticus laju penyerapan kuning telur tertinggi terjadi pada larva
yang diberi tiroksin 0,5 ppm yaitu sebesar 99,05%, sedangkan pada larva kontrol

hanya sebesar 98,04%.

Upaya peningkatan keberlangsungan hidup pada stadia larva udang dapat
dilakukan dengan cara pemberian hormon tiroksin, pengaruh pemberian hormon
tiroksin terhadap pertumbuhan hewan muda dan proses metamorfosisnya.

Pengaruh utama tiroksin adalah merangsang pertumbuhan sistem saraf dan



tulang. Pada hewan hemotermis produksi tiroksin dapat mempercepat laju
metabolisme (Weatherley dan Gill, 1986). Pemberian hormon tiroksin dapat
meningkatkan pertumbuhan dengan jalan meningkatkan deposisi protein dan

meningkatkan retensi nitrogen (Djojosoebagio, 1996).

Pemberian hormon T3/T4 pada udang vaname mampu mempercepat
metamorfosis larva udang sehingga fase krisis lebih singkat sehingga SR

meningkat.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
pemberian hormon tiroksin terhadap keseragaman perkembangan stadia larva

udang vaname (Litopenaeus vannamei).

1.3 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi bagi
pembudidaya khususnya pembenihan udang vaname dalam meningkatkan produksi

benur dengan cara perendaman hormon tiroksin.



1.4 Hipotesis

Ho:po=0; Tidak ada pengaruh pemberian hormon tiroksin terhadap

Hi

perkembangan larva udang vaname pada selang kepercayaan

95%.

‘Ho=1; Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan pemberian hormon

tiroksin terhadap perkembangan larva udang vaname pada

selang kepercayaan 95%.

1.5 Kerangka Pikir

Larva udang vaname mengalami perkembangan stadia mulai dari naupli, zoea,

mysis, dan pasca larva. Stadia yang paling krisis pada fase udang adalah pada

stadia zoea. Kematian pada stadia zoea bisa mencapai 90% sebelum berubah

menjadi stadia mysis (Adiwijaya, 2008)

Siklus hidup udang vaname sebagai berikut:

1.

Stadia nauplius: Stadia yang pertama menetas. Memiliki lima sub stadia.
Larva berukuran 0,32-0,52mm

Stadia zoea terjadi berkisar antara 15-24 jam setelah stadia nauplius. Larva
sudah berukuran antara 1,05-3,30 mm. Stadia zoea memiliki tiga substadia:
zoea |, zoea Il, dan zoea Ill, larva sudah dapat makan plankton yang
mengapung dalam kolam air.

Stadia mysis: memiliki tiga substadia yaitu mysis I, mysis Il, dan mysis IlI.
Perkembangan tubuhnya menyerupai udang dewasa makanannya

fitoplankton / zooplankton.



4. Stadia post larva (PL) : benih udang seperti udang dewasa umumnya,
perkembangan dari telur menjadi stadia post larva dibutuhkan waktu antara

12-15 hari.

Perendaman dilakukan dengan menggunakan hormon tiroksin yang berfungsi
mempercepat proses perkembangan larva udang pada masing-masing stadia.
Perendaman larva udang vaname dimulai dari stadia naupli. Lamanya
perendaman dengan menggunakan hormon tiroksin sekitar 7 jam. Pemberian
pakan pada larva udang memiliki keanekaragam sesuai stadia, pada stadia naupli
memiliki cadangan makanan yang berupa kuning telur, stadia zoea membutuhkan
makanan sejenis alga, stadia mysis membutuhkan makanan berupa fitoplankton

atau zooplankton.

Perendaman menggunakan hormon tiroksin dengan konsentrasi 0,1 mg/L, 1
mg/L, 1,5 mg/L. Pakan alami yang diberikan kepada larva diharapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benur udang vaname.

Skema kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1.



Pembenihan Udang Vaname
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologis Udang Vaname

Haliman dan Adijaya (2005) menjelaskan bahwa klasifikasi udang vaname
sebagai berikut

Kingdom : Animalia

Sub kingdom : Metazoa

Filum . Artrhopoda
Sub filum : Crustacea
Kelas : Malascostraca
Sub kelas : Eumalacostraca
Superordo  : Eucarida

Ordo : Decapoda

Sub ordo : Dendrobrachiata
Infra ordo : Penaeidea
Super famili  : Penaeioidea
Famili : Penaeidae
Genus . Litopenaeus

Spesies . Litopenaeus vannamei



Tubuh udang vaname berwarna putih transparan (white shrimp), ada pula yang
berwarna kebiruan (dominan kromatofor biru). Panjang tubuh udang vaname
dapat mencapai 23 cm. Tubuh udang vaname dibagi menjadi dua bagian, yaitu
kepala (thorax) dan perut (abdomen). Kepala udang vaname terdiri dari antenula,
antena, mandibula, dan dua pasang maxillae. Kepala udang vaname juga
dilengkapi dengan tiga pasang maxilliped dan lima pasang kaki berjalan
(periopoda). Sedangkan pada bagian perut (abdomen) udang vaname terdiri enam
ruas dan pada bagian abdomen terdapat lima pasang kaki renang dan sepasang

uropods (mirip ekor) yang membentuk kipas bersama-sama telson (Yuliati, 2009).

Bentuk rostrum udang putih memanjang, langsing dan pangkalnya hampir
berbentuk segitiga. Uropoda berwarna merah kecokelatan dengan ujungnya
kuning kemerah-merahan atau sedikit kebiruan, kulit tipis transparan. Warna
tubuhnya putih kekuningan terdapat bintik-bintik coklat dan hijau pada ekor
(Wayban & Sweeney, 1991). Udang betina dewasa memiliki tekstur punggung
yang keras, ekor (telson) dan ekor kipas (uropoda) berwarna kebiru-biruan,
sedangkan udang jantan dewasa memiliki ptasma yang simetris. Spesies ini dapat
tumbuh mencapai panjang tubuh 23 cm (Wyban & Sweeney, 1991). Morfologi

udang vaname dapat dilihat pada Gambar 2.



Gambar 2. Morfologi Udang Vaname (Akbaidar, 2013)

2.1.2 Siklus Hidup

Siklus hidup udang vaname dimulai dari udang dewasa yang melakukan
pemijahan hingga terjadi fertilisasi. Setelah 16 - 17 jam dari fertilisasi, telur
menetas menjadi larva (nauplius). Naupli tersebut akan memakan kuning telur
yang tersimpan dalam tubuhnya dan akan mengalami moulting, kemudian
metamorphosis menjadi zoea. Zoea akan mengalami metamorfosis menjadi mysis.
Mysis mulai terlihat seperti udang kecil memakan alga dan zooplankton. Setelah 3
sampai 4 hari, mysis mengalami metamorfosis menjadi post larva. Tahap post
larva adalah tahap saat udang sudah mulai memiliki karakteristik udang dewasa.
Keseluruhan proses dari tahap naupli sampai post larva membutuhkan waktu
sekitar 12 hari. Kemudian post larva akan dilanjutkan ketahap juvenil (Wyban &

Sweeney, 1991). Siklus hidup udang dapat dilihat pada Gambar 3.



N e

Not to scale

Gambar 3. Siklus Hidup Udang Vaname (Wyban & Sweeney, 1991)

2.1.3 Kebiasaan Hidup

Haliman & Adijaya (2005) menjelaskan bahwa bahwa sifat-sifat penting yang
dimiliki udang vaname yaitu aktif pada kondisi gelap (nocturnal), dapat hidup
pada kisaran salinitas luas (euryhaline) umumnya tumbuh optimal pada salinitas
15 - 30 ppt, suka memangsa sesama jenis (kanibal), tipe pemakan lambat tetapi
terus-menerus (continous feeder), menyukai hidup di dasar (bentik) dan mencari
makan lewat organ sensor (chemoreceptor). Pada siang hari, udang vaname akan
membenamkan tubuhnya dalam lumpur. Udang vaname merupakan hewan
karnivor yang memakan krustasae kecil, ampipod dan polikaeta (Wyban &

Sweeney, 1991).

2.1.4 Kualitas Air Pemeliharaan
Durai, (2015) menjelaskan bahwa kualitas air yang baik untuk pemeliharaan
udang vaname yang terkena penyakit kotoran putih yaitu salinitas 22-30 ppt, suhu

22-29 °C, pH 7.5 - 8.0, DO 4.0 — 5.0 dan Amonia 0.1 — 0.3 mg/L. Suhu menjadi
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faktor lingkungan yang penting untuk kegiatan budidaya udang karena
mempengaruhi metabolisme, pertumbuhan, konsumsi oksigen, siklus molting,

respons imun dan kelangsungan hidup (Ferreira et al., 2011).

Hernandez et al., (2006) menjelaskan bahwa udang vaname dapat dibudidayakan
dari air tawar hingga air laut dengan kisaran suhu antara 27 - 30°C. Ferreira et al.,
(2011) menjelaskan bahwa pH yang optimal untuk pertumbuhan udang yang
dibudidaya di laut yaitu kisaran pH 6 - 9. Udang vaname memiliki kemampuan
toleransi yang cukup besar terhadap kadar salinitas karena merupakan spesies
eurihaline dan dapat bertahan pada salinitas dengan kisaran 0 - 50 ppt. Kadar DO
yang diperlukan dalam pertumbuhan udang dalam kegiatan budidaya antara 4,0 -

6,0 mg/L.

2.2 Hormon Tiroksin

Isvarida (2004) menyatakan hormon adalah zat organik yang dihasilkan oleh sel -
sel khusus dalam jumlah yang dirembeskan dalam sirkulasi darah serta dapat
merangsang sel-sel tertentu dalam badan untuk berfungsi secara biokimia kerja
sama antara iodin dengan molekul tiroksin membentuk hormon tiroid yang
terdapat pada udang. lodin terperangkap dalam folikel sel, terjadi oksidasi
terhadap iodin tadi menjadi iodin yang reaktif dan kemudian kemudian terjadi
iondinasi dari tiroksin membentuk 3 - monoiodityroid (MIT) dan 3,5
diiodotyrusin (DIT). Molekul - molekul ini membentuk tiroksin dengan

penggabungan dua molekul DIT (Lestari, 1994).
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Kerja hormon tiroksin, hormone tiroksin mempunyai reseptor di dalam sel, di
dalam sel target T4 mengalami deokdisasi dan hormon ini ditransformasi menjadi
T3. Ditransformasi kebentuk T3 berlangsung didalam membran plasma dan
retikum endoplasma. Setelah transformasi berlangsung maka T3 migrasi ke inti
sel dan melakukan interaksi dengan reseptor yang terdapat di inti sel, akibatnya
produksi nuclear RNA (n RNA) dan microsmional RNA (n RNA) akan meningkat

(Isvarida, 2004).

Kelenjar tiroid mempunyai tugas utama untuk mengumpulkan iodin (12) dan
mensenyawakan dengan tyrosil agar membentuk hormon tiroid. Selanjutnya
konsentrasi iondin dalam plasma darah adalah rendah, iodin tersebut diperoleh
dari metabolisme gastrointestinal. Dengan adanya TSH, iodin dalam plasma darah
terperangkap ke kelenjar tiroid dengan proses yang cukup cepat. Siklus iodin
setelah diabsorbsi dari gastrointestinal hingga keluar melalui urin (Lukistyowati,

1992).

2.3 Pengaruh Tiroksin terhadap Perkembangan Larva

Effendi (2002) menyatakan bahwa larva ikan merupakan anak ikan yang baru
ditetaskan. Perkembangan larva ikan dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap
prolarva dan tahap pascalarva. Prolarva dimulai dengan adanya kantung kuning
telur, tubuhnya transparan dengan beberapa butiran pigmen. Pascalarva adalah
masa yang dimulai dari hilangnya kantung kuning telur sampai terbentuknya

organ-organ baru atau selesainya penyempurnaan organ-organ sebelumnya telah
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ada. Secara morfologi, pada masa akhir pascalarva bentuk anak ikan sudah

menyerupai induk.

Beberapa penelitian mengenai pengaruh tiroksin terhadap perkembangan larva
ikan sudah banyak dilakukan. Nacario (1983) menyatakan bahwa perendaman
larva Sarotherodon niloticus dalam larutan hormone tiroksin 0,1 ppm dapat
meningkatkan perkembangan sirip dada larva. Menurut Reddy dan Lam (1992),
larva Carrasius auratus yang direndamnya dengan tiroksin telah memperlihatkan
diferensiasi pada sirip dorsal dan sirip anal setelah pemeliharaan delapan hari,
sedangkan sirip dada dan anal setelah pemeliharaan delapan hari, sedangkan sirip

dada dan anal pada larva kontrol belum terdeferensiasi dalam waktu tersebut.

2.4 Pengaruh tiroksin terhadap Perkembangan Ikan

Pertumbuhan adalah proses fisiologis yang cukup kompleks meliputi beragam
proses. Pertumbuhan ini terjadi karena adanya bahan bahan untuk membangun
struktur atau organ dan energi bagi proses pembangunannya. Bahan utama yang
dibutuhkan untuk membangun adalah protein sedangkan energy yang diperlukan
selain dan protein dapat pula diperolen dari karbohidrat dan lemak. Dosis
optimum yang diberikan kepada hewan percobaan yang masih muda dapat
meningkatkan pertumbuhan dengan jalan meningkatkan deposisi protein dan

meningkatkan retensi protein (Djojosoebagio,1996).

Tiroksin berpengaruh terhadap hewan muda dan proses metamorfosisnya.

Pengaruh utama tiroksin adalah merangsang sistem saraf dan tulang, homosermis
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produksi tiroksin dapat mempercepat laju metabolisme (Weatherlcy dan Gill,
1986). Pemberian hormon tiroid dapat meningkatkan pertumbuhan dengan jalan
meningkatkan deposisi protein dan meningkatkan retensi nitrogen (Djojosoebagio,

1996).

Larva ikan mas koki (Carassius auratus) yang dipelihara dalam media
mengandung tiroksin 0,02 ppm dan 0,05 ppm selama dua puluh hari leih cepat
pertumbuhannya bila dibandingkan dalam larva kontrol. Pertumbuhan larva akan
terganggu apabila dipelihara dalam media tiroksin berkonsentrasi 0,1 ppm (Reddy
dan Lam, 1992). Sebaliknya, nacario (1983) menyatakan bahwa pertumbuhan
panjang dan berat larva Sarothodon niloticus tertinggi dicapai oleh larva yang

diberi tiroksin sebesar 0,1 ppm dan 0,5 ppm.

Lam dan Sharma (1985) menyatakan bahwa respon pertumbuhan terhadap dosis
tiroksin bergantung kepada salinitas. Pada salinitas 1% konsentrasi tiroksin
sebesar 0,5 ppm dan 0,1 ppm lebih dapat merangsang peningkatan panjang dan
berat larva ikan mas dibandingan dengan larva kontrol. Pada salinitas 5% hanya
tiroksin 0,5 ppm menunjukan berbedaan pertumbuhan dengan kontrol. pada
salinitas 10% hanya tiroksin 0,01 ppm yang efektif dan secara statistik berbeda

nyata dalam pertumbuhan berat tubuhnya terhadap kontrol.

2.5 Pengaruh Tiroksin terhadap Kelangsungan Hidup Ikan
Lam dan Sharma (1985) menyatakan bahwa kelangsungan hidup larva ikan mas

yang baru menetas sampai dengan umur delapan hari, yang diberi tiroksin 0,01
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ppm adalah 85%, 0,05 ppm adalah 10% dan 0,1 ppm adalah 7% sedangkan pada
larva yang tidak diberi tiroksin kelangsungan hidupnya 0%. Lam (1980)
menyatakan jumlah komulatif larva ikan mujair stadia kuning telur berumur satu
sampai sembilan hari, mati dalam wadah yang diberi tiroksin 0,1 ppm adalah satu
ekor, sedangkan larva yang tidak diberi tiroksin mati tiga belas ekor dari delapan

belas ekor.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 bertempat di Laboraturium

Perikanan Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
Alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebagai berikut : bak
pemeliharaan, aerasi, selang aerasi, alat tulis, pH meter, DO meter, termometer,

saringan, refraktometer, dan timbangan digital.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : hormon

tiroksin, benur udang stadia naupli, alkohol 70% dan artemia.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu:

a. Perlakuan 1 : Dosis perlakuan 0 mg/l (kontrol)

b. Perlakuan 2 : Dosis perlakuan 0,1 mg/I

c. Perlakuan 3 :Dosis perlakuan 1 mg/I

d. Perlakuan 4 :Dosis perlakuan 1,5 mg/I



Penempatan setiap satuan percobaan dilakukan secara acak. Desain penempatan

satuan perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.

0 0©
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Gambar 4. Desain Tempat Penelitian
Keterangan
A1, Az Az - Dosis perlakuan 0 mg/l (kontrol)
B1,B,, B3 :Dosis perlakuan 0,1 mg/I
Cy, Cy, Cs : Dosis perlakuan 1 mg/I

D;, Dy, D3 : Dosis perlakuan 1,5 mg/I

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) tahapan yaitu, tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap analisis. Pada tahap pertama dilakukan persiapan,
pelaksanaan penelitian dan parameter pengamatan. Berikut penjabaran tahapan-

tahapan yang akan dilakukan selama penelitian :
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3.4.1 Persiapan

Hal-hal yang dapat dipersiapkan dalam penelitian sebagai berikut :

1. Wadah pemeliharaan benur udang yang akan dipelihara.

2. Semua wadah, bak dan perlengkapan aerasi dicuci, dikeringkan dan
disemprotkan alkohol pada setiap wadah dan perlengkapan aerasinya.

3. Wadah berupa akuarium dengan volume 10 liter dan 15 liter yang akan
digunakan diletakkan dalam rak dengan susunan yang telah ditentukan, isi
wadah dengan air laut kemudian dilakukan pemasangan aerasi.

4. Bagian atas rak ditutup dengan plastik untuk menghindari kontak langsung

dengan lingkungan dan menjaga suhu agar tetap stabil.

3.4.2 Pelaksanaan Penelitian

3.4.2.1 Persiapan Hormon Tiroksin

Hormon tiroksin yang digunakan yaitu hormon tiroksin komersial bermerek
dagang thyrax. Kandungan tiroksin pertablet thyrax adalah 100 mcg atau setara
dengan 0,1 mg tiroksin. Thyrax (Levothyroxine sodium) dengan dosis 0,1 mg per
tablet diambil sebanyak 1 tablet, dosis 1 mg/l sebanyak 10 tablet dan dosis 1,5
sebanyak 15 tablet dan di gerus dengan mortar, lalu dilarutkan dalam 10 L air.
Selanjutnya hormon dimasukan ke dalam akuarium perendaman berukuran 10 x

10 x 15 cm.

3.4.2.2 Penebaran Benur

Benur udang vaname stadium naupli sebelum dimasukkan ke dalam bak

pemeliharaan dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu. Setelah diaklimatisasi naupli
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direndam kedalam larutan hormon tiroksin dengan dosis yang telah ditentukan,
lamanya perendaman sekitar 7 jam. Setelah dilakukan perendaman naupli
dimasukan kedalam wadah pemeliharaan. Setiap wadah pemeliharaan dengan
volume air laut 10 liter diisi dengan 20 ekor/ liter, sehingga padat tebarnya 200

ekor. Pemeliharaan dilakukan hingga post larva (PL) satu.

3.4.2.3 Pemberian Pakan

Pakan diberikan sebanyak 6 kali yaitu pukul 06.00, 10:00, 14.00, 18.00, 22:00,
dan 02:00 WIB. Pakan yang akan diberikan kepada benur udang vaname berupa
Spirulina dan Artemia. Pakan Spirulina diberikan ke larva udang pada stadia zoea
sampai fase mysis. Pakan Artemia diberikan pada fase Post Larva Artemia yang
akan diberikan kepada benur udang dengan dosis 20 - 80 individu / larva / hari

(SNII, 2006).

3.4.2.4 Pengambilan Sampel dan Pengamatan

Sampel yang diambil dari masing masing wadah pemeliharaan sebanyak 10 ekor
secara acak kemudian, masing-masing sampel yang telah diambil di dalam wadah
pemeliharaan diletakan ke dalam cawan petri. Sampel lalu dibawa ke dalam
laboraturium untuk diamati di dalam mikroskop, sampel diletakan kedalam kaca
preparat kemudian dilakukan pengamatan apakah benur sudah mengalami
perubahan fase selanjutnya atau belum. Setelah dilakukan pengamatan benur yang
telah diamati akan dibersihkan dari kaca preparat dan melakukan proses tersebut

sampai semua sampel selesai diamati.
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3.5 Parameter Pengamatan

3.5.1 Perkembangan Fase Udang Vaname

Fase perkembangan dalam udang vaname sebagai berikut :

1. Stadia nauplius : Stadia yang pertama menetas. Memiliki lima sub stadia.
Larva berukuran 0,32 — 0,52 mm.

2. Stadia zoea terjadi berkisar antara 15 - 24 jam setelah stadia nauplius. Larva
sudah berukuran antara 1,05 - 3,30 mm. Stadia zoea memiliki tiga substadia:
zoea |, zoea Il, dan zoea Ill, larva sudah dapat makan plankton yang
mengapung dalam kolam air.

3. Stadia mysis: memiliki tiga substadia yaitu mysis I, mysis Il, dan mysis IlI.
Perkembangan tubuhnya menyerupai udang dewasa makanannya fitoplankton

/ zooplankton.

Stadia post larva (PL) : benih udang seperti udang dewasa umumnya,
perkembangan dari telur menjadi stadia post larva dibutuhkan waktu antara 12 -15
hari. Pengambilan sampel di dalam masing-masing wadah pemeliharan sebanyak
10 ekor dengan menggunakan pipet tetes lalu diletakan ke dalam cawan petri yang
sudah diberi label sesusai dengan urutan perlakuan. Lalu sampel yang sudah
diletakan di dalam cawan petri dibawa ke dalam laboraturium kemudian diamati

perubahan fase udang menggunakan mikroskop.

Parameter perkembangan fase udang sebagai berikut: naupli, zoea, mysis dan post

larva. Proses pengambilan sampel perkembangan fase udang dilakukan perstadia

perkembangan udang vaname. Data yang diambil dalam penelitian ini berupa
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persentase, dan disajikan dalam tabel dan selanjutnya akan di analisis dengan

menggunakan deskriptif.

3.6 Kualitas Air

Parameter pengukuran kualitas air yang diamati meliputi suhu, pH, salinitas, dan
DO. Pengambilan sampel kualitas air pada masing-masing unit perlakuan dengan
frekuensi setiap hari selama penelitian. Alat yang digunakan untuk pengukuran

adalah termometer, pH meter, refraktometer, dan DO meter.

3.7 Analisis Data

Data hasil penelitian dan data kualitas air dianalisis secara deskriptif (Gaspersz

1991).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tidak ada pengaruh pemberian hormon tiroksin
terhadap keseragaman perkembangan stadia larva udang vaname (Litopenaeus

vannamei).

5.2 Saran
Penelitian lanjutan dilakukan dengan menggunakan dosis hormon tiroksin yang
berbeda dan jenis udang yang berbeda untuk melihat perkembangan larva yang

terbaik.
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